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ABSTRAK

MOOC sebagai platform untuk mempelajari sesuatu yang baru semakin populer karena fleksibilitas, topik
yang luas, dan aksebilitas. Kursus yang paling populer pada masa pandemi Covid-19 adalah mempelajari
bahasa pemrograman Python. Permintaan yang tinggi mengakibatkan MOOC semakin menjamur. Namun,
hal ini mengakibatkan sulitnya menemukan MOOC yang dapat dipilih. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengajar MOOC untuk pembelajaran dasar-dasar pemrograman membuat desain
pembelajaran dari sisi pedagogi dan penilaian. Metode penelitian ini menggunakan inductive content
analysis dengan mengumpulkan 3136 MOOC dari 6 platform terpopuler. Setelah dilakukan pembersihan
data, terkumpul 81 MOOC yang siap untuk dianalisis. Hasil analisis menyatakan ada setidaknya 5 tema
pendekatan dalam memperkenalkan pemrograman: a) mempelajari bahasa pemrograman tertentu sampai
pada konsep fungsi dan prosedur; b) mempelajari bahasa pemrograman tertentu cenderung lengkap sampai
konsep pemrograman berorientasi objek; ¢) mempelajari algoritma pemrograman; d) mempelajari gambaran
besar dunia teknologi informasi; dan e) mempelajari logika pemrograman dengan menggunakan Scratch.
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Pemrograman perangkat lunak diajarkan secara
formal di program studi teknik informatika atau

1. PENDAHULUAN ilmu komputer di perguruan tinggi. Seiring

Dalam era digital seperti sekarang, tenaga kerja
profesional  dituntut untuk  meningkatkan
kompetensi baik soft skill maupun hard skill agar
dapat bersaing dan bertahan [1]. Untuk memenuhi
permintaan ini, maka perguruan tinggi, lembaga
formal dan non formal, dan pengajar individual
membuat kursus atau pelatihan di platform-
platform Massive Open Online Course (MOOC)
yang dapat menjangkau audiensi secara global.
Dikarenakan fleksibilitas, aksesibilitas, dan
menyediakan topik yang luas, kebutuhan akan
MOOC meningkat pesat terutama di masa
pandemi Covid-19. Udemy dan Coursera, yang
merupakan MOOC populer, melaporkan kenaikan
pendaftar kursus sebanyak 425% untuk Udemy
dan 450% untuk Coursera pada tahun 2020 [2],
[3]. Pembelajar termotivasi belajar di MOOC
dikarenakan relevansi terhadap jabatan yang
dimiliki, isi konten pembelajaran, dan ketertarikan
pada topik yang disampaikan [4]. MOOC menjadi
mekanisme untuk jutaan pembelajar untuk
mengakses pembelajaran semi formal, terutama
untuk mereka yang terbatas dari sisi biaya atau
sulit terjangkau dari sisi geografi [4].

perubahan peradaban manusia menjadi peradaban
teknologi informasi, minat tenaga kerja
profesional atau pelajar dari berbagai jurusan
tertarik untuk  mempelajari  pemrograman.
Terbukti dengan fakta bahwa topik kursus paling
populer di  Udemy adalah Python dan
pengembangan web [5]. Dengan adanya MOOC,
siapa pun dapat mempelajari pemrograman.
Permintaan yang tinggi ini menyebabkan kursus
pemrograman baik yang tersedia MOOC maupun
yang tersedia di internet berupa tutorial atau
artikel blog semakin menjamur. Namun, terlalu
banyak pilihan membuat orang kesulitan untuk
menentukan kursus mana yang perlu mereka ikuti.

Penelitian  untuk  mengetahui  karakteristik
pedagogi dan evaluasi dalam MOQOC pernah
dilakukan oleh [6]. Dalam penelitiannya, kluster
nearest neighbor bisa menjadi metode untuk
mencari kemiripan pedagogi. [7] melakukan hal
yang sama namun menganalisis MOOC secara
menyeluruh  dan membuat survey untuk
mahasiswa di Eropa. Beda halnya dengan [8] yang
membuat artikel komparasi multi platform MOOC
design thinking untuk mengetahui desain
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pembelajaran dalam MOQOC berdasarkan disiplin
ilmu dengan menggunakan inductive content
analysis. Penelitian dengan metode yang sama
dilakukan oleh [9], [10] untuk mata pelajaran
agama islam, [11] untuk mata pelajaran
matematika, [12] untuk pelatih olahraga
profesional, dan [13] untuk pemahaman bahasa
Inggris untuk orang asing. Penelitian [14]
menggunakan sistematik literatur reviu untuk
mengetahui evaluasi yang dilakukan MOOC di
bidang kedokteran. Dari semua literatur, belum
ada artikel komparasi untuk MOOC yang
berkaitan dengan bidang ilmu komputer.

Ada penelitian lain yang menjadi motivasi
penelitian ~ ini,  yakni  penelitian  yang
membandingkan pengaruh fitur-fitur  yang
disediakan dalam 2 MOOC populer, edX dan
Coursera, dengan hasil pembelajaran [15].
Hasilnya, tidak ada kolerasi yang berarti antara
fitur-fitur yang disediakan dengan hasil
pembelajaran. [16] membandingkan pengaruh
dukungan dari luar saat mempelajari materi yang
disediakan di MOOC. Hasilnya, tidak ada kolerasi
yang berarti antara pembelajar yang mendapat
dukungan atau pun tidak mendapat dukungan.
[17] menemukan hubungan antara kualitas
pengajar dan tingkat pembelajar menyelesaikan
kursus di MOOC. Semakin baik kualitas pengajar,
semakin tinggi pembelajar dapat menyelesaikan

kursus sampai akhir.

Artikel ini  bertujuan untuk mempelajari
bagaimana pengajar dasar-dasar pemrograman di
MOOC membuat desain pembelajaran untuk
mencapai audiensi dari berbagai latar belakang
dan untuk mengetahui kursus seperti apa yang
benar-benar  dapat membantu  pembelajar
menguasai bahan pembelajaran. Artikel ini dapat
memberikan pilihan yang tepat dalam memilih
sebuah kursus yang terbaik. Artikel ini juga dapat
memberikan wawasan dalam pengembangan
bahan ajar dasar-dasar pemrograman yang dapat
diikuti pendidikan semi-formal mau pun formal
seperti inovasi desain pembelajaran perguruan
tinggi dan pengembangan silabus.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan inductive content analysis [18]
dikarenakan  penelitian ~ bertujuan  untuk

mengetahui bagaimana pengembangan bahan ajar
untuk dasar-dasar pemrograman belum pernah
dilakukan sebelumnya. Langkah-langkah yang
dilakukan antara lain pengurangan data,
pengelompokkan data, pembuatan formasi konsep

yang dapat digunakan untuk menjawab rumusan
permasalahan.  Inductive  content  analysis
digunakan untuk mengabstraksi data [18]. Peneliti
memilih 6 provider MOOC yang populer: Alison,
Coursera, edX, FutureLearn, Udemy, dan MIT
OpenCourseWare. Peneliti menggunakan fitur
pencarian dengan kata kunci “programming
fundamental”, “programming for beginner”,
“introduction of programming”. Filter pencarian
yang digunakan adalah level “beginner”, bertipe
kursus, dan berbahasa Inggris yang diurutkan
berdasarkan relevansi. Untuk mengumpulkan
data, peneliti menggunakan web scrapping.
Peneliti mendapatkan judul kursus, publisher,
jumlah review atau jumlah peserta kursus, dan
waktu berapa lama kursus dilakukan.

Setelah mendapatkan data, peneliti melakukan
data cleaning dengan cara menghapus duplikasi
data dalam 1 MOOC dikarenakan ada
kemungkinan besar kursus yang sama akan keluar
dengan kata kunci pencarian yang berbeda.
Setelah itu, peneliti memfilter data dengan
mengambil data kursus yang jumlah peserta atau
review lebih dari 10.000 kecuali platform yang
tidak memiliki fitur tersebut, data akan tetap
dimasukkan. Terakhir, dilakukan fase screening
dengan melihat judul kursus, apakah kursus dasar-
dasar pemrograman atau bukan.

Tabel 1. Jumlah data tiap fase pengumpulan data

web- Hapus Screen-

Platform scrap- duplikasi Filtering :
: uplikasi ing

ping
Alison 617 372 40 15
Coursera 207 156 7 2
edX 119 90 15 7
FutureLearn 98 77 3 3
MIT Course 1.041 379 10 8
Udemy 1.054 886 161 46
Total 3.136 1.960 241 81

Data diambil pada bulan Mei 2023. Jumlah data
untuk setiap fase pengambilan dan pengumpulan
data dapat dilihat pada Tabel 1. Data didapat dari
6 platform: Alison, Coursera, edX, FutureLearn,
MIT OpenCourseWare, dan Udemy. Pada fase
pengambilan data dengan menggunakan web-
scrapping, total terdapat 3.136 kursus. Setelah
dihapus duplikasi data, total menjadi 1.960 kursus.
Setelah dilakukan filtering, total terdapat 241
kursus. Setelah dilakukan fase screening, total ada
81 kursus yang akan diolah pada penelitian ini.
Untuk setiap kursusnya, data yang diambil adalah
judul kursus, durasi, jumlah pelajar, jumlah reviu,
publisher, dan platform. Setelah dilakukan fase
data screening, peneliti mengambil data mengenai
tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, dan
penilaian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lima tema dihasilkan dengan melakukan analisis
untuk mengetahui materi apa yang diajarkan dan
untuk mengetahui bagaimana kursus diajarkan
secara daring. Tema ini berdasarkan pendekatan
yang dilakukan untuk mengenalkan
pemrograman. 5 pendekatan ini diantaranya: 1)
mempelajari bahasa pemrograman tingkat dasar;
2) mempelajari bahasa pemrograman secara
lengkap; 3) mempelajari algoritma pemrograman;
4) mempelajari gambaran besar; 5) mempelajari
logika pemrograman.

3.1 Pendekatan dengan mempelajari bahasa
pemrograman tingkat dasar

Tema yang pertama adalah mempelajari dasar-
dasar pemrograman dengan mempelajari salah
satu bahasa pemrograman tingkat dasar. Materi
pembelajaran adalah dari mulai instalasi bahasa
pemrograman sampai fungsi atau materi file input
output. Pendekatan ini berjumlah 41 MOOC yang
merupakan pendekatan yang paling banyak
digunakan pembuat kursus. Bahasa pemrograman
yang dipilih diantaranya Python, C, C++, C#, Go
Language, dan Ruby. Python merupakan bahasa
pemrograman paling populer diantara yang
lainnya, yakni 49%. Durasi MOOC rata-rata lebih
sebentar dibandingkan MOOC yang memiliki
silabus materi pembelajaran minimal sampai
pemrograman  berorientasi  objek.  Tujuan
pembelajaran rata-rata menekankan pembelajar
untuk memahami dan menerapkan konsep
terhadap studi kasus tertentu yang dapat dicoba
sebagai latihan soal. Dari sisi metode
pembelajaran, rata-rata MOOC menggunakan
metode ceramah dan merekam layar Powerpoint,
lalu mendemonstrasikan penggunaan sintaks
dalam teks editor. MOOC di dalam platform MIT
OpenCourseWare merekam pengajaran di kelas.
Secara dominan, media yang digunakan berupa
video pembelajaran kecuali beberapa MOOC di
MIT OpenCourseWare yang hanya menyediakan
tulisan atau tautan buku. Dari sisi penilaian,
banyak MOOC terutama di Udemy tidak
menyediakan penilaian sama sekali. Penilaian
berupa ujian akhir biasanya diterapkan di edX dan
MIT OpenCourseWare. MIT OpenCourseWare
selalu memberikan tugas dalam setiap sesi dan
menyediakan kunci jawaban.

3.2 Pendekatan dengan mempelajari bahasa
pemrograman lengkap

Tema yang kedua adalah mempelajari dasar-dasar
pemrograman dengan mempelajari salah satu

bahasa pemrograman secara lengkap. Pendekatan
ini berjumlah 33 MOOC. Bahasa pemrograman
yang dipilih pemateri sama dengan tema pertama:
Python, C, C++, C#, Go, dan Ruby. Python
merupakan bahasa pemrograman paling populer
di antara yang lainnya, yakni 57%. Dari sisi
durasi, MOOC dengan tema ini memiliki durasi
yang jauh lebih panjang. Dari sisi tujuan
pembelajaran, aspek level keterampilan berpikir
lebih  kompleks, dari mulai memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
membangun dapat dilatih dalam MOOC ini.
Target pembelajaran pun minimal sampai konsep
pemrograman berorientasi  objek. Metode
pembelajaran yang dilakukan pada intinya mirip
dengan tema pertama, sesuai dengan platform
yang dipilih. Udemy, FutureLearn, Alison
biasanya merekam layar Powerpoint,
mendemonstrasikan contoh-contoh kasus di teks
editor. Sedangkan, di MIT OpenCourseWare,
pemateri biasanya merekam aktivitas pengajaran
mereka di sebuah kelas. Begitu pun dengan media
pembelajaran, hanya di MIT OpenCourseWare
yang memiliki MOOC yang hanya menyediakan
teks sebagai bahan ajar, selebihnya menggunakan
video. Pada tema kedua ini, 87% MOOC
memberikan tugas, kuis, atau ujian akhir sebagai
bahan penilaian pembelajar.

3.3 Pendekatan dengan mempelajari
algoritma pemrograman
Tema yang ketiga adalah  pendekatan

pembelajaran dasar-dasar pemrograman dengan
mempelajari algoritma pemrograman terlebih
dahulu. Tema ini dipublikasikan oleh kelas
algoritma di MIT OpenCourseWare. Kelas ini
mengajarkan logika algoritma yang ada di dunia
pemrograman sebelum mempelajari  bahasa
pemrograman. Logika pemrograman yang
diajarkan adalah pengenalan algoritma pencarian
dan pengurutan. Kedua MOOC ini terdiri lebih
dari 20 sesi pembelajaran. Tujuan pembelajaran
pun bukan hanya sekedar pemahaman, tapi
menanamkan  sisi  analisis,  demonstrasi,
penerapan, dan sintesis. Metode pembelajaran
adalah ceramah secara tradisional di kelas, dan
student-centered learning di mana pembelajar
diminta untuk belajar dari bacaan yang diminta.
Penilaian dimulai dari kuis, tugas, dan ujian akhir.

3.4 Pendekatan
gambaran besar

dengan mempelajari

Tema keempat adalah pendekatan pembelajaran
dasar-dasar pemrograman dengan mempelajari
gambaran besar. Hanya ada 1 MOOC yang
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memiliki  pendekatan ini. Pendekatan ini
memperkenalkan dunia teknologi informasi secara
besar seperti apa dari mulai pengenalan internet,
teknologi pengembangan web baik front-end dan
back-end, pengembangan aplikasi mobile, dan
lainnya. Dari sana diharapkan pembelajar
memiliki pemahaman yang lengkap, memilih
salah satu bagian dari teknologi informasi, dan
mengetahui apa yang harus dipelajari pada bagian
tersebut. Dari sisi metode pembelajaran, sama
seperti pendekatan lainnya menggunakan video
rekaman layar dan ceramah. Penilaian dibuat
dalam bentuk kuis di setiap akhir materi
pembelajaran.

3.5 Pendekatan dengan mempelajari logika
pemrograman

Tema terakhir adalah mempelajari logika
pemrograman dengan program Scratch Game
yang dibuat oleh MIT. Ada 5 MOOC yang terkait,
4 dari Udemy dan 1 dari edX. Biasanya,
audiensinya untuk anak-anak dan remaja yang
ingin  mempelajari  pemrograman.  Tujuan
pembelajarannya  adalah  bagaimana cara
menggunakan Scratch Game lalu bagaimana
membuat suatu permainan atau animasi dengan
menggunakan Scratch Game. Instruktur biasanya
memberikan proyek-proyek kecil yang kemudian
dibahas. Metode pembelajaran yang digunakan
biasanya rekaman demonstrasi tata cara
penggunaan dan solusi dari permasalahan yang
diberikan. Tidak semua MOOC menilai
pemahaman pembelajar, tapi jika ada, soal bersifat
reflective untuk mengukur pemahaman. Pada
platform edX, ada tugas yang dikumpulkan dan
dinilai oleh pengajar.

3.6 Diskusi

Taksonomi Bloom merupakan taksonomi untuk
mengidentifikasi tingkatan berfikir pembelajar.
Tingkatan tersebut dikelompokkan menjadi 6:
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi [19]. Pembelajaran dasar-
dasar pemrograman di MOOC secara dominan
mempunyai tujuan pembelajaran pada tingkat
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Hal ini
dikarenakan materi pembelajaran tertuju untuk
para pemula yang belum pernah mempunyai
pengalaman dalam pemrograman. Ada pun
beberapa  MOOC yang mempunyai tujuan
pembelajaran sampai pada tingkat evaluasi
biasanya dibuat oleh perguruan tinggi di mana
kursus tersebut merupakan mata kuliah pada
jurusan tertentu.

Pembelajaran dasar-dasar pemrograman dengan
pendekatan mempelajari bahasa pemrograman
tingkat dasar berdurasi singkat 1-3 jam video yang
dipecah-pecah  menjadi  beberapa  video
pembelajaran. Pendekatan bahasa pemrograman
dengan konsep lengkap cenderung berdurasi lama
dikarenakan kompleksitas materi ajar. Metode
pembelajaran secara umum dilakukan dengan
membuat  video  berisi  Powerpoint dan
demonstrasi praktek pemrograman dalam sebuah
teks editor. Hal yang berbeda yang dilakukan para
pengajar  MIT  CourseOpenWare, mereka
mengajar dalam sebuah kelas besar seperti
pembelajaran teori pada umumnya di universitas.
Hal ini dikarenakan mereka mempraktekkan
penelitian dari B yang menemukan fakta bahwa
pembelajar lebih optimal belajar dalam kondisi
mirip seperti kelas, sehingga ia lebih focus untuk
belajar [11]. Dari sisi penilaian, banyak MOOC
yang ada di Udemy terutama dengan pendekatan
mempelajari bahasa pemrograman pada tingkat
dasar tidak menyediakan kuis, latihan, tugas, dan
ujian akhir. Namun, kursus yang ada pada
Coursera, MIT CourseOpenWare menyediakan
media evaluasi yang lengkap untuk pembelajar.

4. KESIMPULAN

Pengajar dasar-dasar pemrograman di MOOC
membuat desain pembelajaran dengan 5 tema
utama. Tema pertama adalah dengan mempelajari
sebuah bahasa pemrograman dengan mempelajari
konsep dasar seperti tipe data, input output,
pengulangan, kondisional, hingga fungsi. Tema
kedua adalah dengan mempelajari bahasa
pemrograman dengan mempelajari  konsep
lengkap hingga konsep pemrograman berorientasi
objek. Biasanya, pada tema ini pengajar
memberikan proyek tertentu yang solusi dari
proyek akan dibahas pada pertemuan berikutnya.
Tema Kketiga adalah dengan mempelajari
algoritma pemrograman. Tahap ini tidak
memerlukan pembelajar mempelajari bahasa
pemrograman tertentu. Hal yang terpenting adalah
pembelajar memahami dan dapat menerapkan
logika algoritma yang diajarkan. Tema keempat
adalah dengan mempelajari gambaran besar dunia
teknologi informasi. Teknologi dan framework
yang populer diperkenalkan sehingga pembelajar
mengetahui gambaran secara garis besar dan dapat
memilih target pembelajaran dan apa yang harus
dipelajari agar target tercapai. Tema terakhir
adalah dengan mempelajari logika pemrograman
menggunakan aplikasi Scratch Game.
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Dari kelima tema ini, tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai ada pada tingkatan rendah dari mulai
pengetahuan, pemahaman, hingga penerapan.
Dari sisi durasi, untuk tema pertama biasanya
memiliki rentang antara 1-3 jam, sedangkan untuk
tema kedua biasanya memiliki durasi lebih lama
dikarenakan kompleksitas materi ajar. Dari sisi
metode pembelajaran, video pembelajaran
menjadi sumber utama. Video pembelajaran
dibuat dengan merekam aktivitas layar di mana
pengajar menjelaskan dengan menggunakan
Powerpoint dan mendemonstrasikan praktik
pemrograman di teks editor. Video pembelajaran
yang berbeda dibuat oleh pengajar di MIT
OpenCourseWare dengan mengajar seperti di
kelas universitas. Dari sisi penilaian, banyak
MOOC vyang tidak memberikan media evaluasi
untuk pembelajar terutama pada tema pertama.
MOOC dengan platform Coursera dan MIT
OpenCourseWare yang khas universitas biasanya
memberikan media evaluasi yang lengkap seperti
latihan, kuis, tugas, dan ujian akhir. Peneliti
merekomendasikan MOOC dengan tema kelima
dan pertama untuk mengetahui sedikit gambaran
mengenai dunia pemrograman. Sedangkan jika
pembelajar menginginkan pembelajaran yang
lebih formal dan lengkap, pembelajar dapat
memilih pendekatan dengan tema kedua.
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